BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui

pengaruh independensi auditor, audit delay, audit fee terhadap kualitas audit, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Independensi auditor memiliki nilai signifikansi hasil uji adalah 0,936 lebih
besar daripada 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa Hol diterima yakni
variabel independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit secara
parsial. Hal ini disebabkan karena auditor dapat tetap terus menjaga
independensi yang dimilikinya walaupun masa perikatan auditor dengan klien
berlangsung lama. Auditor dapat menghasilkan kualitas audit yang tinggi karena
auditor menjalankan kegiatan audit sesuai dengan kode etik dan prosedur audit
yang tepat. Selain itu terdapat faktor lain yang harus dimiliki oleh seorang
auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang baik seperti auditor harus
kompeten dan berpengalaman.

Audit delay tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Audit delay memiliki nilai signifikansi hasil uji adalah 0,176 lebih besar
daripada 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho2 diterima yakni variabel audit
delay tidak berpengaruh terhadap kualitas audit secara parsial. Audit delay tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit karena perusahaan perbankan
dalam penelitian ini cenderung lebih cepat menyampaikan laporan keuangan
tahunannya daripada batas waktu yang telah ditetapkan. Selain itu auditor yang
kompeten telah mengetahui kapan waktu untuk menyelesaikan hasil auditnya
agar laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan tidak akan
terlambat.

Audit fee berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

Audit fee memiliki nilai signifikansi hasil uji adalah 0,000 lebih kecil daripada

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha3 diterima yakni variabel audit fee
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berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara parsial. Pemberian audit
fee yang tinggi akan memotivasi auditor untuk dapat melakukan prosedur audit
yang lebih baik sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin baik
pula. Selain itu pemberian audit fee yang tinggi dikarenakan ruang lingkup audit
dari perusahaan klien cukup luas, sehingga membutuhkan waktu yang lama
dalam melakukan kegiatan audit.

4. Independensi auditor, audit delay, audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit
Nilai signifikansi hasil uji adalah 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha4 diterima dan variabel independensi auditor, audit
delay, audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit secara simultan. Pemberian
audit fee yang tinggi biasa diberikan oleh perusahaan yang berskala besar.
Perusahaan yang berskala besar cenderung menggunakan KAP big four karena
dipercaya akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Selain itu kegiatan
audit merupakan kegiatan yang cukup kompleks sehingga untuk menghasilkan
kualitas audit yang baik dibutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk menemukan
segala bentuk kesalahan yang ada pada laporan keuangan perusahaan klien
terkadang auditor memperpanjang jangka waktu audit. Selain dibutuhkan waktu
yang lama, dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, sikap independensi
yang dimiliki auditor harus terjaga. Salah satu penyebab independensi auditor
dapat terganggu adalah lamanya hubungan auditor dengan perusahan klien.
Semakin lama auditor berhubungan dengan perusahaan klien, auditor cenderung
merasa familiar dengan perusahaan klien. Dengan adanya Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 13/POJK/2017 akan membantu auditor dapat menjaga
independensi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh independensi auditor,

audit delay, audit fee terhadap kualitas audit, maka terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan. Saran yang diberikan sebagai berikut:
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1 Bagi auditor, diharapkan untuk memperhatikan faktor-faktor seperti

independensi auditor, audit delay, audit fee atau faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Auditor diharapkan dapat
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan agar tidak ada lagi keraguan publik
terhadap laporan keuangan perusahaan.

Bagi perusahaan, diharapkan untuk mempertimbangkan dengan baik dalam
memilih auditor yang akan melakukan kegiatan audit terhadap laporan keuangan
perusahaan. Perusahaan harus memilih auditor yang dapat menghasilkan kualitas
audit yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat menggunakan indikator yang
berbeda dalam mengukur variabel audit delay. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain seperti workload, audit
tenure, rotasi auditor, ukuran KAP, ukuran perusahaan serta dapat melakukan
penelitian pada sektor lainnya agar dapat memberikan informasi yang lebih luas
terkait kualitas audit. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik
pengumpulan data yang lain seperti kuesioner, observasi atau melakukan

wawancara dengan perusahaan terkait.
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